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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan itu ada kemudahan”  
(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
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 This research was conducted to analyze the influence of audit committee 
characteristics that are measured by audit committee independence, size, financial 
expertise and frequency of meetings to corporate voluntary disclosure. 
 Data that used ad object in this researh are manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2015. Based on the sampling selection 
technique is used purposive sampling, There are 91 annual reports of manufacturing 
companies that meet the research criteria. The analiytical method used in this 
research is multiple regression analysis with approaches of ordinary least square 
that have fulfilled classical assumptions (normality, heteroscedasticity, and 
multicollinearity) and after that can do the F test and t test. 
 During the period of observation showed that the data in this research have 
fulfilled the classical assumptions so that it can be processed by regression analysis. 
From the results of hypothesis test as simultaneously (F test) showed that the 
independence, size, financial expertise and frequency of meetings of audit committee 
have a significant effect on the company's voluntary disclosure. Based on partial 
hypothesis test results, it shows that the independence and size of the audit committee 
have a positive and significant impact on the corporate voluntary disclosure. Other 
independent variables such as financial experts and the frequency of audit committee 
meetings do not show a significant influence on the corporate voluntary disclosure. 














 Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh karakteristik komite 
audit yang diukur dengan independensi, ukuran, ahli keuangan dan frekuensi rapat 
komite audit terhadap pengungkapan sukarela perusahaan. 
 Data yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015. Berdasarkan teknik 
pemilihan sampel dengan purposif sampling, ada 91 laporan tahunan perusahaan 
manufaktur yang memenuhi kriteria penelitian. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda pendekatan ordinary least 
square yang telah memenuhi asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas dan 
multikolinieritas) dan setelahnya dapat dilakukan uji F dan uji t. 
 Selama periode pengamatan menunjukan bahwa data penelitian memenuhi 
asumsi klasik sehingga dapat diolah dengan analisis regresi. Dari hasil uji hipotesis 
secara simultan atau serentak (uji F) menunjukan bahwa independensi, ukuran, ahli 
keuangan dan frekuensi rapat komite audit memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pengungkapan sukarela perusahaan. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 
parsial, menunjukan bahwa independensi dan ukuran komite audit berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan sukarela perusahaan. Variabel 
independen lainnya seperti ahli keuangan dan frekuensi rapat komite audit tidak 
menunjukan pngaruh yang signifikan terhadap pengungkapan sukarela perusahaan. 
Kata kunci: Karakteristik komite audit; pengungkapan sukarela perusahaan; tata 
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1.1 Latar Belakang 
 Pengungkapan akuntasi pada suatu perusahaan sangat penting bagi 
stakeholder, hal ini karena pengungkapan akuntansi memberikan informasi yang 
sangat berguna untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. Botosan (1997) 
mengatakan bahwa pelaporan keuangan tahunan merupakan salah satu sumber 
informasi yang paling berguna bagi pihak eksternal perusahaan.  
Proses akuntansi pada perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan 
sebagai alat komunikasi untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak 
yang berkepentingan dengan data keuangan perusahaan ataupun aktivitas yang 
dilakukan. Laporan keuangan pada dasarnya terdiri dari laporan posisi keuangan 
(financial position), laporan laba rugi dan pendahapatan komprehensif lainnya (profit 
or loss and other comprehensive income) serta laporan perubahan ekuitas (changes in 
equity). Seringkali ditambahkan laporan keuangan tambahan untuk membantu 
memberikan penjelasan lebih lanjut dan kepentingan analisa. 
 Terdapat dua jenis pengungkapan dalam laporan keuangan, yaitu 
pengungkapan wajib yang telah diatur dalam standar akuntansi yang berlaku dan 
pengungkapan sukarela. Peraturan mengenai pengungkapan informasi dalam laporan 
tahunan di Indonesia dikeluarkan oleh Ketua BAPEPAM melalui keputusan nomor 
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17/PM/2002 atau VIII.G.7. sedangkan pengungkapan sukarela adalah pengungkapan 
informasi finansial maupun non-finansial mengenai operasi perusahaan yang tidak 
diatur dalam peraturan tertulis. 
Dalam hubungan principal-agent, manajemen ditunjuk secara hukum 
bertindak atas nama prinsipal dan bekerja selaras dengan kepentingan perusahaan, 
manajemen tidak boleh memiliki konflik kepentingan dengan memberikan keputusan 
hanya untuk memaksimalkan kepentingan pribadi. Bila agen  terus melakukan 
tindakan yang tidak menguntungkan prinsipal, dalam jangka panjang bisa merugikan 
kepentingan perusahaan tersebut. 
Dalam teori agensi juga dijelaskan mengenai masalah asimetri informasi 
(information asymetry). Asimetri informasi yang terjadi antara pemilik (principal) 
dengan manajemen (agent) dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk 
melakukan tindakan oportunis seperti manajemen laba mengenai kinerja ekonomi 
perusahaan, yang dapat merugikan pemilik (pemegang saham). 
 Komite audit disebut sebagai salah satu partisipan corporate governance yang 
penting dan memiliki pengaruh yang besar. Dengan demikian komite audit 
memegang kunci penting dalam pengawasan praktik pengungkapan dan kontrol 
internal yang dilakukan manajer. 
 Komite audit yang efektif dapat mengurangi asimetri informasi yang diterima 
antara manajemen dan stakeholders dengan meningkatkan praktek pengungkapan 
dari informasi perusahaan yang dipublikasikan. Sehingga berdampak pada 
meningkatnya kepercayaan publik terhadap laporan keuangan perusahaan. 
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 Pengungkapan dan transparansi laporan keuangan yang baik penting 
dilakukan perusahaan dalam upaya melindungi hak pemegang saham untuk 
mendapatkan informasi yang mencerminkan perusahaan seutuhnya. Pengungapan 
sukarela sebagai mekanisme yang dapat mengurangi asimetri informasi dianggap 
dapat digunakan untuk mewujudkan hal tersebut. Hal ini karena pengungkapan 
sukarela menunjukkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan perusahaan dalam 
menjalankan bisnis. 
Susanto (1992) mengatakan bahwa laporan perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) akan memberikan data keuangan yang lebih lengkap dibanding 
dengan laporan perusahaan yang belum terdaftar, hal ini dikarenakan laporan 
perusahaan-perusahaan tersebut telah memenuhi standar akuntansi serta memiliki 
pengalaman lebih dalam pelaporan keuangan tahunan.  
 Dalam penelitian sebelumnya hubungan antara tata kelola perusahaan dengan 
pengungkapan sukarela perusahaan hanya berfokus pada dewan dan struktur 
kepemilikan. Beberapa penelitian juga menunjukan bahwa karakteristik komite audit 
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Namun, masih sedikit yang 
membahas tentang apakah komite audit dapat meningkatkan pengungkapan sukarela 
suatu perusahaan. Maka dari itu, dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian 
tentang pengaruh karakteristik komite audit terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 
 Dengan uraian tersebut maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 
pengujian dan analisis melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh Karakteristik 
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Komite Audit Terhadap Tingkat Pengungkapan Sukarela Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, maka pokok permasalahan 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah tingkat independensi komite audit berpengaruh terhadap 
pengungkapan sukarela? 
2. Apakah jumlah ahli keuangan dalam komite audit berpengaruh terhadap 
pengungkapan sukarela? 
3. Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan 
sukarela? 
4. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memperoleh bukti 
empiris mengenai pengaruh karakteristik komite audit (independensi, jumlah ahli 
keuangan, frekuensi rapat, ukuran) pada dalam pengungkapan sukarela laporan 





1.4 Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk : 
1. Bagi akademis 
Penelitian ini memberi konstribusi bagi penelitian dalam mengetahui pengaruh 
karakteristik komite audit pada pengungkapan sukarela pada perusahaan non-
keuangan di Indonesia. 
2. Bagi perusahaan 
Diharapkan dapat bermanfaan dalam pembentukan komite audit yang ideal dalam 
membuat keputusan pengungkapan yang tepat, sehingga mampu bersaing dengan 
perusahaan lain serta memperoleh kepercayaan dari investor. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab I  Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  Telaah pustaka 
Bab ini akan menjelaskan mengenai tinjauan penelitian 
terdahulu, kerangka teori yang berkaitan dengan penelitian, 
serta alur pemikiran penelitian ini. 
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Bab III  Metode penelitian 
Bab metode penelitian berisi sub bab variabel penelitian dan 
definisi operasional, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, populasi dan sampel, dan metode analisis. 
Bab IV Hasil dan analisis 
Bab hasil dan analisis terdiri dari deskripsi objek penelitian, 
analisis data, dan interpretasi hasil. 
Bab V  Penutup 
Bab penutup terdiri dari kesimpulan, implikasi, keterbatasan, 
dan saran. 
 
 
 
 
 
